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Abstract
This study aimed to determine the effect of  group counseling with reinforcement techniques to increased concentrations of  
student learning. The study was conducted on students of  class VIII B of  SMP Negeri 10 Magelang City. Subjects 

selected by purposive sampling. This study uses a study design one group pre test-post test design. Samples taken as many 
as 10 students with the treatment given in the form of  group counseling through reinforcement techniques. Methods of  
data collection is done by using a questionnaire study and documentation. The data was analyzed using non-parametric 

statistical method of  SPSS version 16.0 for Windows using the Wilcoxon test match pairs test. The results showed that 
group counseling with reinforcement techniques affect positively towards increased concentration of  student learning. This is 

evidenced by the increase in average by 13% after a given group counseling with reinforcement techniques. In addition, increase 
the concentration of  student learning is characterized by the different aspects and indicators of  learning concentration. One of  

them is a student who initially lacked concentration in following the lessons, now being able concentration in the course. 
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A. PENDAHULUAN

Konsentras� merupakan salah satu bentuk 
perhat�an terhadap suatu objek dengan menge-
samp�ngkan objek la�n. Konsentras� belajar dapat 
d�lakukan terhadap berbaga� objek sepert� belajar, 
bekerja, menulis, kemudian menonton film dan 
mengerjakan tugas.

Slameto (dalam Prasant�, 2014: 2) mende-
finisikan, konsentrasi belajar merupakan suatu 
pemusatan p�k�ran terhadap mata pelajaran dengan 
mengesamp�ngkan semua hal la�nnya yang t�dak 
berhubungan dengan pelajaran. S�swa yang t�dak 
mampu berkonsentras� dalam belajar berart� 
t�dak dapat memusatkan p�k�rannya terhadap 
bahan pelajaran yang d�pelajar�nya. Tanpa adanya 
konsentras� belajar maka per�st�wa belajar �tu 
sesungguhnya t�dak ada atau t�dak berlangsung dan 
konsentras� mem�l�k� pengaruh yang besar terhadap 
belajar, apab�la seseorang mengalam� kesul�tan 
berkonsentras� maka belajarnya pun akan s�a-s�a.

Pendapat d�atas dapat d�paham� bahwa kon- 
sentras� belajar merupakan salah satu bentuk me-
musatkan p�k�ran terhadap satu objek yang d�pelajar� 
ya�tu mata pelajaran dengan mengesamp�ngkan 
segala hal yang t�dak berhubungan dengan ma-

ta pelajaran yang d�pelajar�. M�salnya, dalam 
proses pembelajaran Guru Bahasa Indones�a 
menyampa�kan mater� tentang sajak dalam pu�s�, 
semua s�swa memperhat�kan dan mendengarkan 
mater� yang d� sampa�kan guru tanpa melakukan 
akt�v�tas la�n yang t�dak bersangkutan dengan mata 
pelajaran tersebut, sepert� berb�cara dengan teman, 
dan s�buk meny�apkan buku untuk mata pelajaran 
selanjutnya. 

Penel�t�an terka�t konsentras� belajar per-
nah d�lakukan oleh Set�an� tahun 2013 untuk pe-
n�ngkatkan konsentras� belajar melalu� b�mb�ngan 
kelompok pada s�swa Kelas VI Sekolah Dasar 
Neger� 2 Karangcegak, Purbal�ngga. Has�l penel�t�an 
menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara 
konsentras� belajar sebelum dan setelah d�ber�kan 
perlakuan, d�mana terjad� pen�ngkatan konsentras� 
belajar setelah d�ber�kan perlakuan dengan layanan 
b�mb�ngan kelompok. 

Berdasarkan penel�t�an d�atas menunjukkan 
bahwa konsentras� belajar sangat pent�ng dalam 
keg�atan belajar pembelajaran. Hal �tu juga 
memperkuat penul�s untuk melakukan penel�t�an 
tentang konsentras� belajar, agar konsentras� belajar 
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s�swa men�ngkat. Perbedaan dar� kedua penel�t�an 
d� atas dengan penel�t�an penul�s ya�tu terletak pada 
tekn�k yang d�gunakan dan subyek penel�t�an. Penul�s 
d�s�n� menggunakan tekn�k re�nforcement dengan 
subyek penel�t�an s�swa Kelas VIII B SMP Neger� 
10 Kota Magelang.

Kenyataan yang ada d� lapangan tentang 
konsentras� belajar, banyak s�swa yang  konsentras� 
belajarnya rendah. Hal �n� terjad� d� SMP Neger� 10 
Kota Magelang, yang beralamat d� Jln. Soekarno-
Hatta No. 2  Kelurahan Rejow�nangun Utara 
Kecamatan Magelang Tengah Kota Magelang. 
Berdasarkan �nformas� yang d�peroleh dar� Sr� 
Suprapt� sebaga� guru pemb�mb�ng kelas VIII  B 
d� SMP Neger� 10 Kota Magelang pada tanggal 01 
September 2014 menyatakan bahwa terdapat s�swa 
yang mem�l�k� konsentras� belajar rendah. Pada 
dasarnya SMP Neger� 10 Kota Magelang sudah 
melakukan berbaga� usaha untuk men�ngkatkan 
konsentras� belajar s�swa, sepert� d�berlakukannya 
belajar kelompok, belajar dengan med�a power 
po�nt, dan belajar d� luar kelas. Tetap� has�lnya belum 
maks�mal untuk men�ngkatkan konsentras� belajar 
s�swa, maka perlu d�lakukan dengan solus� la�n 
untuk  membantu men�ngkatkan konsentras� belajar 
s�swa, ya�tu konsel�ng kelompok dengan tekhn�k 
re�nforcement.

Konsel�ng kelompok menurut Adh�putro  
(2015: 24) adalah upaya bantuan kepada �nd�v�du 
dalam suasana kelompok yang bers�fat pencegahan 
dan pengembangan, dan d�arahkan kepada pem-
ber�an kemudahan dalam rangka perkembangan dan 
pertumbuhannya.W�nkel dan Hastut� (2013 :589) 
melengkap� bahwa konsel�ng kelompok merupakan 
bentuk khusus dar� layanan konsel�ng, ya�tu wa-
wancara konsel�ng antara konselor profs�onal 
dengan beberapa orang sekal�gus yang tergabung 
dalam suatu kelompok kec�l .

Pendapat d� atas dapat d�paham� bahwa kon-
sel�ng kelompok merupakan  proses member�kan 
bantuan kepada �nd�v�du dalam bentuk d�nam�ka 
kelompok yang bers�fat pencegahan dan pengem-
bangan, ba�k pengembangan kemampuan pr�bad� 
maupun pencegahan konflik antar pribadi anggota 
kelompok. Berdasarkan pengert�an tersebut, maka 
penul�s melakukan penel�t�an �n� menggunakan 
konsel�ng kelompok dengan tekn�k re�nforcement.

 Ist�lah tekn�k reinforcement  (penguatan) berasal 
dar� bahasa Inggr�s yang berart� penguatan maka 
la�nnya adalah d�perkuat, d�pergunakan, yang selalu 
d��ngat kembal�. Ist�lah tekhn�k re�nforcement  
berasal dar� Sk�nner, seorang ahl� ps�kolog� belajar 
behav�or�st�k yang mengart�kan re�nforcement  �n� 

sebaga� set�ap dampak t�ngkah laku yang memperkuat 
t�ngkah laku tertentu (Corey, 2009; Lat�pun, 2002). 

Berdasarkan pernyataan d�atas dapat d�paham� 
bahwa reinforcement  merupakan suatu respon pos�t�f   
yang bertujuan untuk mengubah t�ngkah laku s�swa. 
Penguatan yang bers�fat pos�t�f  dapat d�lakukan 
dengan kata-kata “bagus”, “hebat”, “ba�k”, atau 
dengan acungan jempol, menepuk-nepuk bahu, 
berjabat tangan dan la�n-la�n. Reinforcement   yang 
menyenangkan akan selalu d�ulang,  yang t�dak 
menyenangkan akan d�h�ndar� (Purwanto, 2012). 

Penel�t�an yang menggunakan tekn�k reinfor-
cement pernah d�lakukan oleh Far�z, dkk tahun 2014 
untuk mengurang� per�laku negat�f  anak tunalaras  
d� SLB H�kmah M�ftahul Jannah Padang. Penel�t�an 
�n� berhas�l menunjukan bahwa dengan mengguna-
kan reinforcement  dapat mengurang� per�laku  negat�f  
anak tunalaras d� SLB H�kmah M�ftahul Jannah 
Padang yang menggunakan kata-kata kasar, sepert� 
pantek, anj�ng. 

Penel�t�an d� atas dapat membukt�kan bahwa 
tekn�k reinforcement dapat mengubah maupun me-
munculkan t�ngkah laku s�swa. Hal tersebut juga 
memperkuat penul�s untuk melakukan penel�t�an 
dengan tekn�k reinforcement, dengan harapan dapat 
men�ngkatkan konsentras� belajar s�swa. Perbedaan 
dar� kedua penel�t�an d� atas dengan penel�t�an 
penul�s, terletak pada var�abel penel�t�an dan subyek 
penel�t�an.

Konsentras� belajar adalah pemusatan perha-
t�an pada satu objek atau satu mater� pelajaran 
dengan mengesamp�ngkan hal-hal la�n yang t�dak  
ada hubungannya dengan apa yang sedang d�pela-
jar�. Hal �n� juga bersangkutan dengan baga�mana 
anak fokus dalam mengerjakan atau melakukan 
sesuatu, h�ngga pekerjaan �tu d�kerjakan dalam 
waktu tertentu.

C�r�-c�r� anak yang berkonsentras� dalam belajar 
ya�tu  mem�l�k� kes�apan pengetahuan yang dapat 
segera muncul b�la d�perlukan, komprehens�f  dan 
penafs�ran �nformas�, mengapl�kas�kan 13 penge-
tahuan yang d�peroleh, mampu mengadakan anal�s�s 
dan s�ntes�s pengetahuan yang d�peroleh, adanya 
pener�maan ya�tu t�ngkat perhat�an tertentu, respon, 
ya�tu ke�ng�nan untuk mereaks� bahan yang d�ajar-
kan, mengemukakan suatu pandangan atau putusan 
sebaga� �ntegras� dar� suatu keyak�nan, �de dan s�kap 
seseorang, akt�v�tas berbahasa yang terkoord�nas� 
dengan ba�k dan benar, adanya gerakan anggota 
badan yang tepat atau sesua� dengan petunjuk guru, 
dan komun�kas� non verbal sepert� ekspres� muka 
dan gerakan-gerakan yang penuh art�. Baga�ma�mana 
per�laku s�swa saat meng�kut� pembelajaran, ba-
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ga�mana respon s�swa saat d�ber�kan pertanyaan, 
baga�mana daya �ngat s�swa ket�ka d�ber�kan tugas 
berhubungan dengan apa yang d�sampa�kan dalam 
pembelajaran dan sebaga�nya.

Konsel�ng kelompok adalah salah satu layanan 
konsel�ng yang membantu anggota kelompok untuk 
memecahkan masalah-masalah keh�dupan yang 
umum, seh�ngga anggota kelompok memperoleh 
kesempatan mengentaskan permasalahan yang d�-
alam�nya melalu� d�nam�ka kelompok. Dalam hal �n� 
set�ap anggota berkesempatan untuk menyampa�kan 
permasalahannya dan menyampa�kan pendapat da-
lam membantu mengentaskan permasalahan yang 
d�bahas.

Tahapan Konsel�ng Kelompok mel�put�u ta-
hap 1 ya�tu pembentukan : 1) Mengungkapkan 
pengert�an dan tujuan konsel�ng kelompok, 2) 
Menjelaskan cara-cara dan asas-asas konsel�ng 
kelompok, 3) Sal�ng memperkenalkan dan me-
ngungkapkan d�r�, 4) perma�nan penghangatan 
atau pengakraban; b. Tahap 2 adalah peral�han : 1) 
Menjelaskan keg�atan yang akan d�tempuh pada 
tahap ber�kutnya, 2) Menawarkan atau mengamat� 
apakah para anggota sudah s�ap menjalan� keg�atan 
pada tahap selanjutnya, 3) Membahas suasana yang 
terjad�, 4) Men�ngkatkan kemampuan ke�kutsertaan 
anggota, 5) J�ka perlu kembal� kebeberapa aspek pada 
tahap pertama/pembentukan; c. Tahap 3 adalah 
keg�atan: 1) Pem�mp�n kelompok mengemukakan 
masalah yang akan d�bahas, 2) Menunjuk anggota 
yang mempunya� masalah untuk menyampa�kan 
secara leb�h r�nc� permasalahannya, 3) Tanya jawab 
antara anggota dan pem�mp�n kelompok tentang 
masalah yang d�bahas, 4) Anggota membahas 
permasalahan tersebut secara mendalam dan tuntas, 
5) Keg�atan sel�ngan; d.Tahap 4 adalah pengakh�ran; 
1) Pem�mp�n kelompok meng�nformas�kan bahwa 
keg�atan konsel�ng kelompok akan segera d�akh�r�, 
2) Pem�mp�n kelompok dan anggota kelompok 
membahas keg�atan untuk pertemuan selanjutnya, 
3) Pem�mp�n kelompok mengucapkan ter�ma kas�h 
kepada seluruh anggota kelompok atas part�s�pas�nya 
dalam keg�atan kelompok, 4) Pem�mp�n kelompok 
dan anggota kelompok membentuk pos�s� me-
l�ngkar dan kemud�an berdoa bersama, 5) Pem�mp�n 
kelompok dan anggota kelompok sal�ng berjabat 
tangan (bersalaman) sebaga� tanda keg�atan b�m-
b�ngan kelompok telah berakh�r.

Tekhn�k reinforcement member�kan penguat 
pada per�laku �nd�v�du, ba�k positive reinforcement 
maupun negative reinforcement. Positive reinforcement 
adalah sesuatu yang membuat t�ngkah laku yang 
d�kehendak� berpeluang d�ulang dan member�kan 

penguat menyenangkan, sedangkan negative reinfor-
cement  adalah sesuatu yang membuat t�ngkah laku 
yang d�kehendak� kec�l peluang untuk d�h�lang dan 
member�kan penguat kurang menyenangkan.

Langkah-langkah penerapan reinforcement  ada-
lah sebaga� ber�kut (Komalasar�, 2011: 164) : a. 
Mengumpulkan �nformas� tentang permasalahan 
melalu� anal�s�s ABC : 1) Antecedent (pencetus pe-
r�laku), 2) Behaviour (per�laku yang d�permasalahkan, 
frekuens�, �ntens�tas, dan duras�), 3) Consequence 
(ak�bat yang d�peroleh dar� per�laku tersebut); b. 
Mem�l�h per�laku target yang �ng�n d�t�ngkatkan; 
c. Menetapkan data awal (baseline) per�laku awal; 
d. Menentukan reinforcement yang bermakna; e. 
Menetapkan jadwal pember�an reinforcement; f. 
Penerapan reinforcement positif.

Dalam penel�t�an �n�, penul�s leb�h menekan- 
kan pada penerapan tekhn�k positive reinforcement.  
Alasan untuk leb�h mem�l�h menerapkan tekhn�k 
positive reinforcement karena penguatan pos�t�f  me- 
rupakan salah satu bentuk penguat yang menye-
nangkan dan dapat memacu s�swa agar t�ngkah laku 
yang d��ng�nkan cenderung d�ulang dan men�ngkat.  
Semak�n ada dorongan pos�t�f  dalam belajar, maka 
s�swa akan semak�n tertar�k dan menyuka� pelajaran, 
serta past�nya akan men�ngkatkan konsentras� bela-
jar s�swa.

D�myat� dan Mudj�ono (dalam Set�an�, dkk, 
2014: 38) menyatakan bahwa konsentras� belajar 
merupakan kemampuan memusatkan perhat�an pada 
pelajaran. Pemusatan perhat�an tersebut tertuju pada 
�s� bahan belajar maupun proses memperolehnya. 
Kenyataan d� lapangan mas�h banyak d�temukan 
s�swa yang mem�l�k� konsentras� belajar rendah. 
Untuk �tu d�perlukan upaya dalam men�ngkatkan 
konsentras� belajar s�swa, salah satunya dengan 
member�kan konsel�ng kelompok dengan tekn�k 
reinforcement.

Rochman (dalam Yudayant�, 2014: 5) mende-
finisikan konseling kelompok (group counseling)  seba-
ga� suatu proses pertal�an pr�bad� (�nterpersonal 
relat�onsh�p) antara seorang atau beberapa  kon-
selor dengan sekelompok konsel� yang dalam 
proses pertal�an �tu konselor berupaya memban-
tu menumbuhkan dan men�ngkatkan kemampuan 
konsel� untuk menghadap� dan mengatas� persoalan 
atau hal-hal yang menjad� kepedul�an mas�ng-mas�ng 
konsel� melalu� pengembangan pemahaman, s�kap, 
keyak�nan, dan per�laku konsel� yang tepat dengan 
cara memanfaatkan suasana kelompok. Untuk dapat 
memot�vas� s�swa dalam mencapa� konsentras� 
belajar yang opt�mal, maka penul�s melakukan kon-
sel�ng kelompok dengan tekn�k reinforcement.
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Yudayant� (2014: 5) menegaskan bahwa tekn�k 
penguatan (reinforcement)  merupakan member�kan 
penguatan setelah t�ngkah laku yang d��ng�nkan 
d�tamp�lkan yang bertujuan agar t�ngkah laku yang 
d��ng�nkan cenderung akan d�ulang, men�ngkat, dan 
menetap d�masa akan datang.  Reinforcement dapat 
bers�fat t�dak menyenangkan atau t�dak member� 
dampak pada perubahan t�ngkah laku tujuan. Positive 
reinforcement merupakan salah satu bentuk penguat 
yang menyenangkan dan dapat memacu s�swa agar 
t�ngkah laku yang d��ng�nkan cenderung d�ulang 
dan men�ngkat. Hal �tu mendorong penul�s untuk 
melakukan penel�t�an melalu� konsel�ng kelompok 
dengan tekn�k positive reinforcement.

Berdasarkan pendapat d� atas penul�s tertar�k 
untuk melakukan penel�t�an tentang pengaruh 
konsel�ng kelompok s�swa melalu� tekn�k reinforcement 
terhadap pen�ngkatan konsentras� belajar s�swa kelas 
VIII B SMP Neger� 10 Kota Magelang.

B. METODE PENELITIAN

Metode yang d�gunakan dalam penel�t�an �n� 
adalah metode eksper�men yang mengukur penga-
ruh layanan konsel�ng kelompok dengan tekn�k 
reinforcement terhadap pen�ngkatan konsentras� be-
lajar. Populas�nya adalah s�swa Kelas VIII B  d� SMP 
Neger� 10 Kota Magelang sejumlah 32 s�swa, dar� 
32 s�swa d�amb�l 10 s�swa yang d�jad�kan sampel. 
Pengamb�lan sampel menggunakan tekn�k purposive 
sampling, ya�tu tekn�k pengamb�lan sampel t�dak 
dengan random, b�asanya dengan pert�mbangan-
pert�mbangan tertentu (Ar�kunto, 2013). . Metode 
pengumpulan data d�lakukan dengan menggunakan 
angket yang telah d�uj� val�d�tas dan rel�ab�l�tasnya 
(Azwar, 2012) dan dokumentas�.  Angket d�gunakan 
untuk mengukur konsentras� belajar s�swa pre-test 
dan post-test sesua� dengan des�gn penel�t�an, ya�tu 
penel�t�an pra eskper�men menggunakan desa�n 
Pretest-Postest dengan satu kelompok (One Group 
Pretest-Posttest).

Anal�s�s data yang d�gunakan adalah metode 
stat�st�k non parametr�k uj� Wilcoxon Match Pairs, 
dengan alasan karena subjek yang d�amb�l untuk 
penel�t�an �n� kurang dar� 30 dan pengamb�lan sampel 
d�lakukan dengan tekn�k non random. seh�ngga t�dak 
akan memenuh� uj� normal�tas j�ka d�general�sas�kan 
dalam jumlah populas� yang leb�h besar. Data yang 
d�peroleh dalam penel�t�an �n� berbentuk ord�nal. 
Data ord�nal adalah data yang mem�l�k� rangk�ng 
dan jarak antara keduanya t�dak d�ketahu�, serta 
pengamb�lan sampelnya menggunakan non random 
ya�tu purposive sampling.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah awal yang d�lakukan dalam penel�t�an 
�n� adalah dengan member�kan tes awal (pre test) 
untuk mengukur kond�s� awal subyek penel�t�an 
sebelum d�ber�kan perlakuan. Pre test �n� termasuk pre 
test terpaka�, karena pre test �n� juga d�gunakan untuk 
penentuan sampel yang sesua� dengan kategor�  
dalam tabel 1. 

Tabel 1
Kategor� Skor Angket Konsentras� Belajar

Frekuensi Kategori Jml %
>154 T�ngg�  1  3,23%

110-154 Sedang 29 93,54%
<110 Rendah 1 3,23%

Jumlah 31 100%

Pre test d�laksanakan dengan menyebar angket 
konsentras� belajar kepada subyek penel�t�an 
yang berjumlah 31 s�swa. Has�l pre test kemud�an 
d�kategor�kan dan d�amb�l 9 s�swa yang mendapatkan 
kategor� sedang dan 1 s�swa dengan kategor� rendah 
untuk d�jad�kan anggota kelompok treatment.

Treatment akan d�lakukan sebanyak delapan 
kal� sesua� dengan kesepakatan anggota kelompok. 
Setelah d�lakukan treatment maka penel�t�an d�akh�r� 
dengan pelaksanaan post test.Langkah selanjutnya 
adalah melakukan anal�s�s data terhadap has�l post test 
termasuk d� dalamnya uj� h�potes�s dan menyusun 
laporan has�l penel�t�an ke dalam bentuk yang 
s�stemat�s.

Uji Hipotesis

Nama Pre test Post 
test

Peningkatan
Nilai %

ERSH 120 130 10 8%
HANU 117 139 22 19%
IVHA 122 137 15 12%
NAER 126 142 16 13%
NNKH 131 143 12 9%
SOAZ 135 149 14 10%
SIAY 120 131 11 9%
NUFR 137 151 14 10%
THPA 108 129 21 19%
QRTU 124 142 18 15%

Rata-rata 15,3 13%
M�n�mum 10 8%

Maks�mum 22 19%
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Data  d�anal�s�s menggunakan  model  statistic  
non  parametric  dar�  program  SPSS  versi  16.0  for  
window dengan  tekn�k  two  related sample  untuk 
memperkuat Ha. 

Tabel 2
Has�l anal�s�s data dengan uj� wicolxon

Test Statisticsb

post_test 
- pre_test

Z -2.805a

Asymp. S�g. (2-ta�led) .005

a.  Based on negat�ve ranks.
b.  W�lcoxon S�gned Ranks Test

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan  bahwa n�la� 
Zh�tung adalah -2,805 dengan Asymp.S�g.(2-ta�led) 
adalah 0,005. Adapun kr�ter�a penguj�an h�potes�s 
yaitu jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) > α maka Ho 
d�ter�ma. D�l�hat dar� has�l anal�s�s, n�la� Asymp.
Sig.(2-tailed) = 0,005 < α = 5% (0,05) maka Ho 
d�tolak, art�nya has�l  tersebut menunjukkan  bahwa  
pember�an  perlakuan  berupa  konsel�ng kelompok 
dengan tekn�k reinforcement mem�l�k�  pengaruh  
terhadap  pen�ngkatkan  konsentras� belajar s�swa.

Pen�ngkatan konsentras� belajar s�swa dapat 
d�l�hat pula dar� has�l pengurangan skor post test 
dengan skor pre test. Adapun pen�ngkatan skor 
tersebut selengkapnya d�saj�kan dalam tabel 3.

Berdasarkan tabel 3 dapat d�ketahu� bahwa 
pen�ngkatan  skor  tert�ngg� sebesar 22 atau 19% dan 
terendah sebesar 10 atau 8%. Rata-rata pen�ngkatan 
skor sebesar 15,3 atau 13%.  Adanya  pen�ngkatan  
skor pre test dan post test seh�ngga dapat d�s�mpulkan 
bahwa konsentras� belajar s�swa mengalam� pen�ng-
katan yang signifikan.

Pembahasan

Has�l penel�t�an menunjukkan bahwa terjad� 
pen�ngkatan konsentras� belajar  pada  s�swa. Hal 
tersebut juga d�tanda� dengan  perubahan  aspek  
dan  �nd�kator  konsentras� belajar, ya�tu s�swa yang 
semula cenderung kurang fokus untuk meng�kut� 
pelajaran, sekarang mampu fokus saat meng�kut� 
pelajaran sepert� yang d�lakukan oleh ER. S�swa  
yang  awalnya  selalu ngobrol dengan teman d� dalam 

kelas saat pelajaran  menjad� leb�h  mengurang� dan  
menahan d�r� untuk t�dak ngobrol dengan teman 
ket�ka pelajaran sepert� yang d�lakukan oleh NN. 
Beg�tu pula dengan s�swa la�nnya yang mengalam� 
kena�kan konsentras� belajar dalam semua �nd�kator 
konsentras� belajar. Hal tersebut membukt�kan 
bahwa konsel�ng kelompok dengan tekn�k reinforcemen 
terbukt� efekt�f   dalam men�ngkatkan konsentras� 
belajar s�swa. 

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 
men�ngkatnya konsentras� belajar s�swa setelah 
mendapat perlakuan reinforcement. Menurut Mart�n 
dan Pear (1992) reinforcement merupakan suatu 
penguatan terhadap per�laku yang muncul, seh�ngga 
akan men�ngkatkan frekuens� per�laku tersebut. 
Efekt�v�tas pember�an reinforcement  tergantung pada 
beberapa hal, yakn� pem�l�han per�laku yang akan 
d�t�ngkatkan, pem�l�han reinforcement yang sesua�, 
menentukan pelaksanaan sesua� dengan kebutuhan 
subjek atau depr�vas� yang d�alam� subjek, ukuran 
reinforcer, pember�an reinforce, dan pember�an aturan 
sebelum proses konsel�ng d�lakukan. 

Pelaksanaan konsel�ng kelompok dengan tekn�k 
reinforcement dalam penel�t�an �n� sesua� dengan 
pr�ns�p-pr�ns�p reinforcement menurut Mart�n dan Pear 
(1992). Subjek yang mas�h berada pada us�a remaja 
cenderung berada dalam masa berkelompok dengan 
teman sebaya (Hurlock, 1998). Hal �n� mendukung 
penerapan konsel�ng kelompok, seh�ngga subjek 
t�dak merasa d�r�nya d�nasehat�, tetap� mereka 
mengalam� perubahan per�laku Karena kekuatan 
pengaruh reinforcement  yang d�terapkan. Sela�n �tu 
konsel�ng dengan tekn�k reinforcement juga efekt�f  
karena bers�fat langsung dalam pember�an penguatan 
terhadap per�laku yang muncul.

D. SIMPULAN

Berdasarkan has�l penel�t�an menunjukkan 
bahwa konsel�ng kelompok dengan tekn�k reinfor-
cement memiliki pengaruh positif  yang signifikan 
dalam men�ngkatkan konsentras� belajar. S�swa 
Kelas VIII B SMP N 10 Kota Magelang mengalam� 
pen�ngkatan  konsentras� belajar setelah  meng�kut�  
konsel�ng kelompok dengan tekn�k reinforcement. 
Pen�ngkatan konsentras� belajar pada s�swa d�tanda� 
dengan mampu memperhat�kan atau konsentras�  
saat meng�kut� pelajaran d� dalam kelas sepert� 
bertanya ataupun menjawab pertanyaan dar� guru.
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